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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Menjadi Guru Asertif yang 

Disukai telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 

dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 

siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Menjadi Guru 

Asertif yang Disukai. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Menjadi Guru Asertif yang Disukai. Kualitas dari suatu bangsa ditentukan 

dari kualitas warga negaranya, kualitas warga negaranya bergantung 

pada kualitas sistem pendidikan yang dimiliki suatu bangsa. Pendidikan 

berkontribusi besar bagi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang bermutu guna menjamin masa depan bangsa. Edukasi merupakan 

hal penting bagi seluruh manusia, suatu usaha yang dilakukan seseorang 

untuk dapat mengerti dan mempelajari segala sesuatu. Di sekolah, 

kegiatan ini membutuhkan guru sebagai edukator bagi siswa. Edukasi 

berarti mendorong munculnya bakat terpendam atau bakat yang 

sebelumnya tidak disadari oleh siswa.  

Guru sebagai pemeran utama dari terwujudnya cita-cita dari 

pendidikan nasional, berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran. 

Kesuksesan pembelajaran merupakan dambaan dari seluruh guru. 

Kegiatan pembelajaran dikatakan telah berhasil apabila tujuan dari suatu 

pembelajaran dapat tercapai. Akan tetapi bukan hal mudah bagi seorang 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran jika tidak sepadan dengan 

strategi inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sejalan dengan 

hal tersebut, guru tentu harus mampu memanfaatkan fasilitas dan 

kebijakan yang diberikan demi kelancaran dan perolehan pendidikan 

yang layak bagi generasi muda Indonesia.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
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kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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PROFESI GURU 

 
Kualitas dari suatu bangsa ditentukan dari kualitas warga negaranya, 

kualitas warga negaranya bergantung pada kualitas sistem pendidikan 

yang dimiliki suatu bangsa. Pendidikan berkontribusi besar bagi 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu guna 

menjamin masa depan bangsa. Edukasi merupakan hal penting bagi 

seluruh manusia, suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk dapat 

mengerti dan mempelajari segala sesuatu. Di sekolah, kegiatan ini 

membutuhkan guru sebagai edukator bagi siswa. Edukasi berarti 

mendorong munculnya bakat terpendam atau bakat yang sebelumnya 

tidak disadari oleh siswa.  

Pendidikan membantu siswa dalam menjangkau informasi terbaru, 

melatih serta meningkatkan kemampuan, sikap, pemahaman terkait suatu 

hal baru. Kegiatan belajar mengajar dapat diperoleh dengan adanya 

lembaga pendidikan formal atau biasa disebut dengan sekolah yang 

berjalan secara formal dan teratur. Pendidikan formal merupakan jalur 

pendidikan yang pada umumnya diselenggarakan dan diatur oleh 

pemerintah yang terstruktur, terarah, bertingkat, serta bertujuan untuk 

membantu keluarga sebagai sumber dari pendidikan pertama bagi anak 

dalam mendidik, mengajar, meningkatkan, memperluas, dan memperbaiki 

perilaku, pengetahuan, serta keterampilan yang ada dalam diri peserta 

didik.  
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PERAN GURU 

 
Kehadiran guru pada kegiatan belajar mengajar berperan penting, 

peran guru ini belum dapat digantikan oleh berbagai teknologi terkini, hal 

ini hanya dapat dimanfaatkan sebagai alat pendukung dari aktivitas guru. 

Terdapat beragam komponen hanya dapat dilakukan oleh manusia 

seperti perasaan, rutinitas, perilaku, nilai, afirmasi positif, dan panutan 

yang dapat didapat dari seorang pendidik. Peran sekolah saat ini sangat 

kompleks yaitu menjadi rumah kedua yang sebagian besar waktunya anak 

akan dihabiskan di sekolah setelah keluarga, sekolah merupakan 

lingkungan sosial pertama dan paling utama bagi seorang anak. Guru 

berperan penting dalam menyediakan atau memfasilitasi kebutuhan 

siswa. Peran guru pada proses belajar berhubungan dengan fungsi pada 

kurikulum dalam proses belajar yang berarti untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dan sebagai alat dalam bidang pendidikan, kurikulum 

memiliki komponen yang saling mendukung.  

Pada lingkungan sekolah, guru tidak hanya berperan sebagai sumber 

informasi terbaru bagi siswa, tetapi juga sebagai pengganti orangtua 

sehingga harus menjadi panutan yang dapat membimbing siswa kearah 

yang positif. Akan tetapi, kesesuaian dan efektivitas dari kurikulum 

pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, jika tidak 

seirama atau sepadan dengan kompetensi guru dalam 

mengimplementasikannya, hasil yang didapat tidak sempurna. Peran guru 

mengacu pada tingkah laku secara umum yang harus dilakukan guru 

dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. 
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GURU IDEAL 

 
Ideal mengacu pada standar yang cukup tinggi pada kesempurnaan, 

keindahan atau keunggulan yang diharapkan mampu dimiliki oleh 

seorang guru. Secara teoritis dan praktis tidak akan ada guru yang benar-

benar ideal. Guru ideal berarti guru yang telah mencapai tingkat 

kesempurnaan sedemikian rupa atau telah berusaha secara maksimal 

untuk memberikan pelayanan terbaiknya sehingga tidak lagi memerlukan 

upaya lebih lanjut menuju perbaikan.  

Meskipun dalam menilai seseorang sebagai guru ideal merupakan hal 

yang samar atau bersifat tidak pasti sebab standar yang dimiliki pada 

setiap orang terkait baik atau buruknya sangat luas dan besar bergantung 

pada berbagai aspek serta konteks yang beragam tentu akan berbeda. Istilah ideal terutama pada profesi guru bersifat dinamis sebab “ideal” 
pada perspektif setiap individu pasti berbeda dan akan terus berubah, 

bergerak secara aktif dan mengalami perkembangan bersamaan dengan 

perubahan yang terus meningkat dalam bidang pendidikan. Mungkin anda 

memikirkan seorang guru yang sebelumnya telah anda temui sewaktu 

masih menjadi seorang siswa dan menjadikannya teladan ketika telah 

dewasa seperti sekarang, mungkin seperti seorang guru yang anda temui 

melalui media daring atau media buku seperti yang saat ini anda baca 

atau mungkin berbagai kemampuan terbaik yang dimiliki setiap individu 

yang telah anda temui. Menurut pandangan siswa dalam mendefinisikan 

guru ideal, tentu setiap siswa memiliki gambaran dan pendapat yang 

berbeda-beda. Beberapa dari siswa merasa guru ideal adalah mereka yang 
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ASERTIF 

 
Asertif dalam bahasa lain disebut dengan assertive atau assertiveness 

yang berarti tegas, jelas, nyata, dan eksplisit. Cara yang lebih spesifik 

untuk mengungkapkan pendapat dengan tegas dan percaya diri yang 

disampaikan dengan keyakinan yang mendalam terkait suatu 

keterampilan atau hak seseorang namun tetap menghormati orang lain. 

kemampuan sosial ini tentu bukan kepribadian yang telah ada sejak lahir, 

namun sikap ini dapat dipelajari dan terus dikembangkan.  

Scales, Briddon, dan Senior (2012:236) being assertive means being 

clear about what you feel, about what you want and how it can be achieved. 

It requires open and confident verbal and non-verbal communication and 

the ability to communicate calmly without hostility. Asertif berarti terbuka 

dan bersikap jelas tentang apa yang sedang dirasakan, inginkan, dan 

bagaimana hal tersebut dapat tercapai. Keasertifan membutuhkan 

komunikasi verbal dan non-verbal yang terbuka dan percaya diri serta 

kemampuan berkomunikasi dengan tenang tanpa permusuhan untuk 

menyampaikan hal tersebut. 

Seseorang dengan keasertifan yang tinggi berarti memiliki pendirian 

yang tegas, mengkomunikasikan dan mempertahankan pemikiran serta 

haknya tanpa merugikan orang lain, menyampaikan pendapatnya tanpa 

merasa cemas. Keasertifan merupakan hal dasar dalam kemampuan 

komunikasi interpersonal yang dapat membantu seseorang individu 

memenuhi kehidupan sosial di masyarakat. Seseorang yang asertif tidak 
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IDEAL DAN ASERTIF 

 
Dunia pendidikan di era modern ini tidak hanya murid yang di tuntut 

untuk dapat mengikuti perubahan kurikulum yang terus akan mengalami 

transformasi untuk menyempurnakan pendidikan di Indonesia. Guru juga 

sebagai tenaga pendidik dan faktor utama yang berpengaruh dalam 

keberhasilan peserta didik dituntut untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya sehingga dapat menarik minat belajar siswa. Peningkatan 

kinerja guru merupakan upaya mendasar dalam membawa perubahan 

kearah positif untuk peningkatan mutu pendidikan. Kesuksesan proses 

belajar mengajar pada dasarnya ditentukan oleh kinerja atau kemampuan 

dari guru itu sendiri. Apakah telah maksimal dalam memberikan 

kinerjanya atau perlu untuk ditingkatkan kembali. Ideal dan asertif 

merupakan dua kata yang menggambarkan kepribadian dari guru sebagai 

tenaga pendidik profesional.  

Keasertifan atau dengan kata lain disebut dengan ketegasan, 

diperlukan dalam menumbuhkan sikap disiplin pada siswa. Meski 

terkadang sikap tegas dan wibawa dinilai akan membuat hubungan guru 

dan siswa menjadi kaku, namun hal ini tidak akan berlaku bagi guru ideal. 

Guru yang ideal dan asertif tetap akan mampu menjaga hubungan 

komunikasi dengan siswanya, sebab guru tersebut dapat mengontrol 

emosinya (self-regulation) sehingga meskipun bersikap ramah, mampu 

memberikan motivasi, menjaga komunikasi dengan baik, akan tetap 

membangun hubungan yang sehat sehingga siswa tidak melewati batas 

dan tetap menghormati guru.  
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